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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ibu berisiko mengalami perubahan berat badan berlebih. Asupan nutrisi 

yang berlebih, kadar estrogen yang tinggi dan, aktivitas yang kurang akan 

meningkatkan kecenderungan ibu mengalami perubahan berat badan. 

Peningkatan berat badan ini apabila dibiarkan akan menyebabkan masalah 

kesehatan yang serius seperti obesitas, hipertensi, hyperkolesterol, dan 

hiperglikemi  (Rafiq et al., 2022).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Egalrejo & Alatiga (2019) 

menunjukkan bahwa 78% persen ibu mengalami kenaikan berat badan. 

Perubahan berat badan pada ibu dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya yaitu faktor hormon yang disebabkan oleh penggunaan KB jenis 

hormonal. Penggunaan KB jenis hormonal yang mengandung progesterone ini 

dapat merangsang hormon gherelin atau  hormon lapar yang menyebabkan 

akseptor makan dalam porsi lebih dari biasanya, sehingga dapat menyebabkan 

kenaikan berat badan Raidanti & Wahidin (2021). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasari & Susilawati Fenniokha (2020) diketahui rerata 

kenaikan berat badan ibu akseptor pengguna KB suntik 3 bulan mengalami 

perubahan berat badan dengan kenaikan 3,70 kg. Hasil penelitian lain yang 

dilakukan oleh Fadhilah  (2020) melaporkan bahwa sebanyak 50% responden 

mengeluhkan perubahan berat badan.  

Studi peindahuluan yang dilakukan meilalui wawancara keipada keipala 

keispro KB di Pukeismas Tamanan, Bondowoso meingatakan bahwa rata-rata 
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ibu yang meinggunakan KB jeinis suntik 3 bulan seibanyak 1009 akseiptor.  Hasil 

wawancara lain yang dilakukan pada 10 orang askeiptor kb suntik didapatkan 8 

diantaranya meingalami keinaikan beirat badan seibeisar 4-7 kg deingan lama 

peinggunaan 1-3 tahun, dan 2 orang meingatakan tidak meingalami keinaikan 

beirat badan.  

Peirawat seibagai eidukator meimiliki peiran peinting  dalam  meimbeirikan 

informasi akan peinggunaan KB jeinis hormonal yang meingandung 

progeisteironei, teirmasuk keikurangan dan eifeik samping peinggunaan KB jeinis 

hormonal yang meingandung progeisteironei. Untuk itu, seiorang akseiptor 

seibeilum meimilih alat kontraseipsi, harus meingeitahui teintang meitodei 

kontraseipsi yang akan dipilih baik meiliputi eifeik yang mungkin ditimbulkan 

dan beirbagai informasi seiputar meitodei kontraseipsi yang dipilih. Beirkaitan 

deingan hal teirseibut, peineilitian ini meincoba meingeitahui hubungan lama 

peinggunaan KB suntik 3 bulan deingan beirat badan di Wilayah Keirja 

Puskeismas Tamanan Bondowoso.  

B. Rumusan Masalah  

1. Peirnyataan Masalah  

Peinggunaan kontraseipsi suntik meirupakan jeinis meitodei kontraseipsi 

jangka peindeik yang paling banyak digunakan oleih wanita subur. 

Peinggunaan KB suntik juga meimiliki dampak bagi tubuh yaitu gangguan 

pola meinstruasi yang meimanjang atau meimeindeik, gangguan eimosi dan juga 

beirat badan. Dampak yang paling banyak dikeiluhkan oleih seitiap akseiptor 

yaitu beirat badan. Keinaikan beirat badan pada akseiptor KB suntik 3 bulan 

rata-rata dipeingaruhi oleih hormonei progeisteironei, dimana hormonei ini dapat 
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meirangsang pusat peingeindali nafsu makan di hypotalamus, seihingga 

meinyeibabkan peiningkatan nafsu makan dan akseiptor makan dalam porsi 

leibih dari biasanya, seihingga dapat meinyeibabkan keinaikan beirat badan.  

1. Peirtanyaan Masalah  

a. Bagaimanakah lama peingguinaan kontraseipsi suintik 3 builan di wilayah 

keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso? 

b. Bagaimanakah beirat badan pada peingguina kontraseipsi suintik 3 builan 

di wilayah keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso? 

c. Adakah huibuingan lama peingguinaan KB suintik 3 builan deingan beirat 

badan di wilayah keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tuijuian Uimuim Peineilitian  

Meingeitahuii huibuingan lama peingguinaan KB suintik 3 builan deingan 

beirat badan di wilayah keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso.  

2. Tuijuian Khuisuis Peineilitian   

a. Meingideintifikasi lama peinggu inaan KB suintik 3 builan di wilayah keirja 

Puiskeismas Tamanan Bondowoso.  

b. Meingideintifikasi beirat badan peingguina akseiptor KB su intik 3 builan di 

wilayah keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso. 

c. Meinganalis huibuingan lama peingguinaan KB suintik 3 builan deingan 

beirat badan di wilayah keirja Puiskeismas Tamanan Bondowoso.  
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Instituisi Peindidikan 

Diharapkan dapat meimbeirikan suimbeir bacaan,reifeireinsi, dan bahan 

ajar bagi bidang keipeirawatan.  

2. Manfaat Bagi Praktisi Keiseihatan  

Diharapkan dapat dan mampui meimbeirikan pilihan meitodei uintuik 

kontraseipsi keipada teinaga keiseihatan dan masyarakat agar dapat meimilih 

kontraseipsi yang meimiliki eifeik samping seiminimal muingkin.  

3. Manfaat Bagi Akseiptor  

Diharapakan peineilitian ini dapat meinjadi reifeireinsi uintuik 

meimpeirtimbangkan Keimbali teintang meitodei peimilihan kontraseipsi dan 

juiga seibagai bahan reifeireinsi uintuik meingeinali eifeik samping dari 

kontraseipsi yang dipakai.  

4. Manfaat Bagi Peineiliti Seilanjuitnya  

Diharapkan peineilitian ini dapat meinjadi ruijuikan dan data dasar 

peineilitian teirkait deingan peingguinaan KB suintik 3 bu ilan dan dapat 

dikeimbangkan meingguinakan peindeikatan dan analisis lainnya. 


